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 In language development, there are characteristics used by people in their 
communities, groups, or environment. A community has specific terms which is 
not recognized by outsider. The terms are called jargon. One of communities 
using jargon is military community. In this case, the writer analysed the jargon 
used by the cadets during Latihan Integrasi Taruna Wreda Nusantara XXXIII 
along with its word formation processes.  
 
In this study, a qualitative approach is applied to analyze the jargon used 
by cadets in Latihan Integrasi Taruna Wreda XXXIII. The writer observes the data 
with theory proposed by Akmajian (2001) about jargon and theory of word of 
formation processes by Yule (2006). The instrument of this study is the writer's 
own interview guideline. The subjects of this study are last year cadets Latihan 
Integrasi Taruna Wreda Nusantara XXXIII.  
 
Based on the result, the writer found 31 jargons used by cadets. The form 
of the jargons were five (5) coinage, three (3) borrowing, nine (9) compounding, 
four (4) blending, one (1) acronym, three (3), six (6) multiple processes. The most 
form of the word formation processes of jargon used by cadets in Latihan 
Integrasi Taruna Wreda Nusantara XXXIII is compounding. It can be concluded 
that the invention of jargon is affected by the background of the cadets’ activities 
both inside and outside the classroom. 
 
The writer suggests the students of English Literature to investigate 
communities in any locations to find differences jargon and its use. He suggests 
the students who are interested in Sociolinguistics study to apply other theories 
and methods. He also expects further researchers to associate with jargon, register, 
slang, and argot. 
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Dalam perkembangan bahasa, terdapat berbagai karakteristik yang 
digunakan oleh orang-orang dalam komunitas, grup, atau lingkungan mereka. 
Sebuah komunitas mempunyai istilah-istilah tertentu yang tidak diketahui oleh 
golongan lain. Istilah-istilah itu disebut jargon. Salah Satu komunitas yang 
menggunakan jargon adalah komunitas militer. Dalam hal ini, penulis meniliti 
jargon yang digunakan oleh taruna selama Latihan Integrasi Taruna Wreda 
Nusantara XXXIII beserta proses pembentukan katanya. 
 
Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dalam menganalisa jargon 
yang digunakan taruna di Latihan Integrasi Taruna Wreda Nusantara XXXIII. 
Penulis meneliti data dengan teori yang dikemukakan oleh Akmajian (2001) 
tentang jargon dan teori pola pembentukan kata dari Yule (2006). Instrumen dari 
penelitian ini adalah wawancara. Subyek dari penelitian ini adalah taruna tingkat 
akhir di Latihan Integrasi Taruna Wreda Nusantara XXXIII. 
  
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan 31 jargon yang 
digunakan taruna. Pembentukan jargon tersebut adalah 5 penemuan kata baru, 3 
peminjaman kata, 9 penggabungan kata, 4 penggabungan suku kata, 1 
penyingkatan kata, 3 penambahan imbuhan, 6 multiple proses. Diantara proses 
pola pembentukan kata yang paling banyak digunakan taruna di Latihan Integrasi 
Taruna Wreda Nusantara XXXIII adalah penggabungan kata. Dari data diatas 
dapat disimpulkan bahwa penemuan jargon itu dipengaruhi oleh latar belakang 
kehidupan taruna di dalam dan di luar kelas atau kegiatan.  
 
 Penulis menyarankan kepada mahasiswa Sastra Inggris untuk meniliti 
komunitas atau kegiatan di tempat lain untuk mengetahui letak perbedaan jargon 
dan penggunaannya. Penulis menyarankan kepada mahasiswa sastra inggris yang 
tertarik dalam kajian sosiolinguistik untuk menerapkan teori-teori dan metode 
yang lainnya. Penulis juga mengharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk 
mengaitkan jargon dengan register, slang maupun argot. 
REFERENCES 
  
Allan, K. and Burridge, K. (2006). Forbidden words: taboo and the censoring of 
language. New York: Cambridge University Press. 
 
Akmajian, Adrian , Demers, Richard A., Farmer, Ann K., and Harnish, Robert M. 
(2001). Linguistics: An introduction to language and communication fifth 
edition. London: The MIT Pres. 
 
Ary, D., Jacobs, L.C., Razavieh, Sorensen, Chris. (2010). Introduction to research 
in education eight edition. Wadsworth: Cengage Learning. 
 
Brown, S. and Attardo, S. (2000). Understanding language structure, interaction, 
and variation. United States of America: The University of Michigan Press. 
 
Duane, William. (1810). A military dictionary. Philadelphia: Printed and 
Published by William Duane, No 98 Market Street.   
 
Fromkin, V., Rodman, R., & Hyams, N. (2007). An introduction to language. 
United States of America: Wadsworth 
 
Kana, Anandina. (2013). Word formation processes of jargon used by barista in 
coffee corner malang. Unpublished Thesis. Malang: Universitas Brawijaya. 
 
Latihan Integrasi Taruna Wreda Nusantara (term). Retrieved November 7, 2013, 
from, http://www.akmil.ac.id/ 
 
Palmer, Elizabeth. (1962). Element of general linguistics. Chicago: The 
University of Chicago Press. 
 
Tim Penyusun. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa 
 
Saputra, Sandy. (2013). The study of jargon used in capoeira senzala universitas 
brawijaya group. Unpublished Thesis. Malang: Universitas Brawijaya. 
 
Saville, M. & Troike. (2003). The ethnography of communication. New York: 
Blackwell  
 
Wardhaugh, Ronald. (2006). An introduction to sociolinguistic fifth edition. 
Oxford: Blackwell Publishing. 
 
Yule, George. (2006). The study of language. New York: Cambridge University 
Press. 
 
